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ABSTRAK
Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) digunakan oleh Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai upaya reformasi birokrasi dalam kebijakan pengadaan barang/jasa (PBJ), dengan memanfaatkan teknologi informasi. Penerapan SiRUP sejalan dengan komitmen pemerintah untuk menerapkan e-Gov dan mewujudkan Good Corporate Governance (GCG). Melalui aplikasi berbasis elektronik ini, PBJ diharapkan dapat dilakukan dengan lebih cepat, pasti, transparan, dan akuntabel. Rencana Pengadaan Umum disusun dan ditetapkan dalam aplikasi SiRUP, yang juga memberikan informasi kepada masyarakat luas sebagai bentuk transparansi dalam pengadaan. Selain itu, informasi tersebut juga diberikan kepada penyedia barang/jasa dengan waktu yang cukup untuk memungkinkan mereka berpartisipasi dan bersaing dalam memenuhi kebutuhan pemerintah. Tahapan pengadaan barang/jasa dimulai dari perencanaan kebutuhan, penyusunan Rencana Umum Pengadaan oleh Badan Kepegawaian Daerah, hingga pengumuman yang disebarluaskan secara luas, minimal di website yang ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penerapan SiRUP pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan, serta untuk memahami pengaruh Good Governance terhadap kinerja pengadaan barang/jasa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa penerapan aplikasi SiRUP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengadaan barang/jasa.

Kata Kunci: Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaa


ABSTRACT
The effectiveness of implementing the General Procurement Information System (SiRUP) at the Regional Personnel Agency of South Sumatra Province is evaluated in this study. SiRUP serves as a means to carry out bureaucratic reforms in the procurement of goods and services (PBJ) by utilizing information technology. This implementation is in line with the government's commitment to implement e-Government and achieve Good Corporate Governance (GCG) principles.Through the electronically-based SiRUP application, PBJ processes are claimed to be faster, more accurate, transparent, and accountable. The General Procurement Plan is prepared and established within the SiRUP application. It provides information to the general public as a form of procurement transparency and also informs potential providers in a timely manner, allowing them to participate and compete in meeting government needs. The procurement process begins with needs planning, followed by the Regional Personnel Agency developing and finalizing the General Procurement Plan, and publicly announcing it on the designated website. Theee objective of this researchoh is to assess and understand the extent of the effectiveness of implementing the General Procurement Information System at the Regional Personnel Agency of South Sumatra Province. Additionally, the researchho aims to determine the influenceoe of Good Governance on the performance of procurement of goods and services. The research methodology employed in this study is a quantitative descriptive method. Based on the data analysis, it is found that the implementation of the SiRUP application has a positive and significant impact on the performance of procurement of goods and services.
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I. 

PENDAHULUAN
	Dalam lingkungan pemerintahan, kemajuan teknologi telah menjadi langkah baru untuk memudahkan urusan pekerjaan pemerintahan. Hampir semua instansi pemerintah mengembangkan aplikasi-aplikasi berbasis online yang terintegrasi dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Aplikasi-aplikasi tersebut sering kali disebut dengan huruf "e" (elektronik) atau menggunakan kata "sistem", yang berarti aplikasi tersebut dapat diakses secara online atau terhubung dengan jaringan internet, dan semua data yang diinput akan secara otomatis tersimpan pada server yang digunakan.
	Penggunaan sistem ini sangat memudahkan pekerjaan, sehingga hampir semua pekerjaan dilakukan berbasis sistem/elektronik. Salah satu contohnya adalah dalam Rencana Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor pada Instansi Pemerintah. Pemerintah membuktikan keseriusannya dalam melakukan reformasi birokrasi dalam kebijakan pengadaan barang/jasa (PBJ) dengan memanfaatkan teknologi informasi melalui aplikasi yang disebut Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP). SiRUP ini mulai diterapkan pada tahun 2014 di bawah naungan LKPP (Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa) dengan Republik Indonesia. 

	Di Provinsi Sumatera Selatan, ada instansi khusus yang menangani monitoring dan evaluasi terhadap aplikasi SiRUP, yaitu Biro Pengadaan Barang/Jasa Provinsi Sumatera Selatan pada Bidang LPSE Biro Pengadaan Barang dan Jasa. Namun, secara teknis, seluruh OPD Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan harus berperan aktif dalam menerapkan aplikasi SiRUP tersebut dengan menginput semua Rencana Pengadaan yang telah dirangkum dalam RKA (Rencana Kerja dan Anggaran) pada masing-masing OPD dengan batas waktu yang ditentukan.
	Penerapan SiRUP bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas sebagai bentuk transparansi pengadaan, serta memberikan informasi kepada penyedia barang/jasa dengan cukup waktu agar mereka dapat ikut serta dan berkompetisi dalam memenuhi kebutuhan pemerintah. Proses pengadaan barang/jasa dimulai dari perencanaan kebutuhan, penyusunan Rencana Umum Pengadaan, hingga pengumuman secara luas minimal di website yang berlaku.
	Paket-paket pekerjaan yang tidak diumumkan di SiRUP tidak dapat diproses melalui sistem e-procurement (e-tendering, e-catalogue/e-purchasing) karena e-procurement terhubung dengan aplikasi SiRUP. Namun, paket pengadaan yang diumumkan di SiRUP dapat digunakan juga untuk proses non e-tendering dan non e-purchasing. Setelah proses pelaksanaan pengadaan (pemilihan penyedia) dilakukan, dilanjutkan dengan pencatatan dalam manajemen kontrak yang hingga saat ini belum dilakukan secara menyeluruh.
	Kebijakan pengadaan secara elektronik didasarkan pada Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2018. Penyelenggaraan pengadaan barang/jasa dilakukan secara elektronik menggunakan sistem informasi yang terdiri dari Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) dan Sistem Pendukung. 
	Di Provinsi Sumatera Selatan, penerapan SiRUP masih mengacu pada Perpres nomor 16 tahun 2018, yang mencakup SPSE dan Sistem Pendukung. SiRUP adalah upaya inovatif untuk memperbaiki layanan publik dalam mekanisme pengadaan barang dan jasa pemerintah, serta merupakan bagian dari proses reformasi birokrasi yang sedang berlangsung. Penerapan SiRUP di Provinsi Sumatera Selatan dimaukan hasil yang lebih efektif, efisien, dan transparan dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah. Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan dapat mengurangi praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme dalam pengadaan barang dan jasa.
	Namun, perlu diingat bahwa informasi yang saya berikan berdasarkan pengetahuan saya hingga September 2021. Kebijakan dan implementasi sistem elektronik dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah dapat berubah seiring waktu. Oleh karena itu, disarankan untuk mengonfirmasi informasi terbaru dengan pihak berwenang atau instansi terkait di Provinsi Sumatera Selatan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih akurat tentang penerapan SiRUP dan sistem elektronik dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah di wilayah tersebut.
Efektivitas
 	Efektivitas adalah konsep penting dalam organisasi karena menjadi ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan. Terdapat tiga pendekatan utama dalam mengukur efektivitas organisasi:
Pendekatan sumber (resource approach): Pendekatan ini mengukur efektivitas berdasarkan sumber daya yang dimiliki. Fokusnya adalah keberhasilan organisasi dalam memperoleh sumber daya fisik dan non-fisik yang sesuai dengan kebutuhan. Pendekatan ini didasarkan pada teori bahwa organisasi berinteraksi dengan lingkungannya dan memperoleh input dari lingkungan untuk menghasilkan output. 
Hal yang menjadi perhatian meliputi efisiensi waktu dan biaya, prosedur pelayanan dan koordinasi, responsivitas pegawai, serta sarana dan prasarana. Pendekatan ini fokus pada kegiatan internal lembaga yang mencerminkan tingkat efisiensi dan kesehatan organisasi, tanpa memperhatikan lingkungan.
Pendekatan sasaran (goals approach): Pendekatan ini berpusat pada hasil atau output yang dicapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Efektivitas diukur dengan sejauh mana organisasi berhasil mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Sasaran yang penting dalam pengukuran efektivitas adalah sasaran yang realistis dan sesuai dengan tujuan resmi organisasi. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan organisasi dalam meraih sasaran yang telah ditetapkan.
Sistem Informasi 
Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah daftar rencana pengadaan barang atau jasa oleh Kementerian, Lembaga, atau Perangkat Daerah. RUP menjadi dasar untuk memulai proses pengadaan. Sumber dana RUP berasal dari APBN/APBD atau kerjasama dengan entitas lain.
RUP mempengaruhi keputusan kapan proses lelang akan dilakukan. Pemerintah wajib mengumumkan RUP secara terbuka melalui aplikasi SiRUP dan media lainnya.
Pengumuman RUP dilakukan setelah persetujuan rancangan Peraturan Daerah tentang APBD. RUP diumumkan melalui SiRUP dan bisa ditambahkan di situs web resmi, papan pengumuman, surat kabar, atau media lainnya. Jika ada perubahan dalam paket pengadaan atau dokumen anggaran, pengumuman RUP akan dilakukan ulang.
RUP disusun dan ditetapkan oleh Pengguna Anggaran (PA) dan minimal mencakup informasi seperti nama dan alamat PA, paket pekerjaan, lokasi, dan perkiraan biaya. Aplikasi SiRUP membantu PA atau KPA dalam mengumumkan RUP mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai efektivitas penerapan Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Metode kualitatif digunakan untuk mengkaji kehidupan manusia dalam kasus-kasus terbatas dengan pendekatan mendalam dan menyeluruh, tanpa membatasi gejala menjadi variabel eksklusif.
Defenisi Operasional
1. Sumber (Resource Approach)
a. Sumber daya manusia 
b. Anggaran 
c. Kegiatan
2. Proses (Process Approach)
a. Koordinasi 
b. Sarana dan Prasarana 
c. Waktu 
d. Pegolahan Data
3. Sasaran (Goals Approach)
Data Informasi Rencana Umum Pengadaan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Sumber (resource approach)
a. Sumber Daya Manusia
SDM merupakan suatu kemampuan pada setiap manusia yang ditentukan 79 oleh daya pikir serta daya fisiknya. SDM atau manusia menjadi unsur yang sangat penting dalam berbagai kegiatan yang dilakukan. Meskipun peralatan yang ada cukup canggih, tanpa adanya SDM berkualitas hal tersebut tidak akan berarti apa-apa. Dalam penginputan masih banyak admin masing-masing OPD yang belum memahami ketepatan waktu untuk menginput data kegiatan pada aplikasi SiRUP dan terkadang waktu yang diberikan terlalu sedikit sehingga belum bisa memaksimalkan penginputan dalam aplikasi SiRUP, namun BKD selalu berusaha agar tepat waktu dalam penginputan.

b. Anggaran
 Penyediaan dana oleh pemerintah untuk pelaksanaan kegiatan pemerintah itu sendiri berdasarkan kesepakatan eksekutif dan legistatif.  Penyediaan dana belanja untuk pembiayaan biasanya untuk periode tahunan atau pelaksanaan kurang dari setahun penggunaan. Pada indicator ini penggunaan aplikasi SiRUP tidak disediakan anggaran dalam proses penginputan.
c. Kegiatan
Kegiatan adalah sesuatu yang sudah direncanakan dengan banyak perhitungan dan memiliki tujuan tertentu serta harus memiliki anggaran untuk melaksanakannya. Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut dengan Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa.  Kegiatan yang diinput kedalam aplikasi ini tidak optimal karena aplikasi ini mengalami error yang menghambat proses penginputan.
2. Proses (process approach)
a. Koordinasi
Dalam hal penginputan data ke aplikasi SiRUP Koordinasi diperlukan agar BKD tidak salah atau keliru dalam hal penginputan dan mempublish data kedalam aplikasi SiRUP. Koordinasi dalam hal penginputan data telah berjalan baik, dimana komunikasi/koordinasi dengan Biro pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Sumatera Selatan jika ada hal-hal yang kita 85 merasa ragu untuk di input maka kita menyampaikan kendalaatau keluhan yang menghambat proses terjadinya input data dalam aplikasi SiRUP.
b. Sarana dan Prasarana
Secara teknis sarana dan prasarana yang ada di BKD provinsi Sumatera selatan kurang memadai seperti contoh, banyak komputer yang keluaran lama masih digunakan mengingat terlalu banyak data yang disimpan juga pada komputer menyebabkan komputer seing hang dan loading lama saat sedang digunakan hal ini dan untuk pengerjaan SiRUP Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang secara langsung atau tidak langsung segala jenis sarana. Umumnya prasarana dimiliki dan dibangun 86 oleh pemerintah dalam bentuk benda tidak bergerak.kepatuhan organisasi dan individu terhadap peraturan pemerintah yang ada. Mengetahui informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan dan informasi mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan regulasi pemerintah yang telah ditetapkan.
c. Waktu
Waktu atau masa adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau berlangsung. Namun pendefinisian waktu yang biasa kita pahami dan jarang kita sadari adalah hal yang kita habiskan tergantung suatu keadaan yang kita 87 alami. Dalam hal penginputan waktu yang diberikan bisa dikatakan kurang mengingat dalam penginputan sering sekali terjadi server error. Kesulitan menyesuaikan penginputan dikarenakan bukan hanya SiRUP yang harus kita kerjakan melainkan masih banyak tugas-tugas kantor yang harus juga diselesaikan, belum lagi ketika kita sudah mau menginput data ternyata sever yang mengubungkan jaringan kita error dikarenakan banyaknya admin SiRUP di seluruh penjuru Indonesia juga menggungakan sever yang sama sehingga kita tidak bisa menentukan kapan waktu server tersebut bisa atau tidaknya digunakan sehingga ini juga menjadi kendala dalam penginputan data pada aplikasi SiRUP.
d. Pengolahan data
Untuk pengolah data sendiri lagsung dari Aplikasi SiRUP sehingga sudah sesuai dengan format yang harus di publish pada aplikasi dasn pada indicator bisa dikatakan berjalan baik/ Efektif.
3. Sasaran (Goals approach)
Dimana puast perhatian pada output, mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil (output) yang sesuai dengan rencana. Pendekatan ini mencoba mengukur sejauhmana suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran hendak dicapai. Sasaran yang penting diperhatiakan dalam pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal berdasarkan sasaran resmi official goals. Pada hal ini berupa Data Informasi Rencana Umum Pengadaan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang sudah diproses dan telah terlaksana dengan baik.

KESIMPULAN  
	Penelitian ini dikaitkan dengan teori Lubis dan Martani (2007:55) 1. Sumber (resource approach) Dalam penginputan pada Aplikasi SiRUP harus memiliki hal-hal yang mendukung bisa berupa SDM, data yang akan diinput dan diolah dalam aplikasi Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan 2. Proses (process approach) Perlunya Koordinasi, sarana dan prasarana, serta waktu dalam melancarkan proses input data dalam aplikasi Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 3. Sasaran (Goals approach) Jika data yang sudah melalui Proses pengolahan data kemudian di koreksi kembali sudah benar dan tidak ada kesalahan lagi maka data siap di submit dan dipublis dalam Aplikasi Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan pada Badan kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan sehingga masyarakat dapat melihat apa saja Rencana Umum Pengadaan yang ada di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Dari penelitian tersebut 1. Sumber daya Manusia dan Sarana Prasarana dalam penginputan data ke Aplikasi SiRUP berpengaruh kuat terhadap efektivitas penerapan Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan di Badan kepegawaian daerah Provinsi Sumatera Selatan. 2. Anggaran merupakan suatu dasar untuk menjalankan segala bentuk program dan kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan harapan. 3. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara online dan hanya berpusat di LKPP Jakarta dan diakses oleh seluruh admin di Indonesia.
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